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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara tropis, Indonesia merupakan negara dengan sumber daya 

alam dengan produk kehutanan yang unggul tak hanya itu Indonesia mempunyai 

letak geografis yang strategis, sehingga peranannya dalam perdagangan internasional 

sangat penting dan menentukan. Terdapat banyak sekali hasil hutan Indonesia seperti 

kayu jati, kayu meranti, bambu, rotan, dan aren yang pada akhirnya di ekspor ke 

berbagai negara. Namun, setelah ditetapkan Peraturan Menteri Perdagangan 

(Permendag) No. 22 Tahun 2023 butir a mengenai barang yang dilarang ekspor di 

bidang kehutanan, salah satunya adalah bambu akhirnya Indonesia terpaksa 

mengandalkan ekspor produk olahan. Produk olahan hasil hutan Indonesia 

sebenarnya sangat luas, salah satu yang paling unik adalah bambu.  

Bambu merupakan salah satu hasil hutan non kayu yang berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku industri. Dalam industri kehutanan, bambu 

dapat meningkatkan kualitas hutan yang menjadi bahan baku industri perkayuan 

nasional melalui penggantian atau diversifikasi bahan baku, dalam konteks potensi 

hutan bambu semakin langka padahal industri ini hadir dengan kapasitas yang besar. 

Kebutuhan bahan baku industri kehutanan menjadi prioritas utama untuk 

menyelamatkan aset kehutanan nasional. (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian RI, 2021)  
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Dalam kehidupan masyarakat pedesaan Indonesia, bambu memegang 

peranan yang sangat penting. Masyarakat sadar bahwa bambu mempunyai sifat-sifat 

yang baik seperti, mudah dipotong, mudah dibentuk dan diolah, serta ringan sehingga 

mudah untuk diangkut. Selain itu, harga bambu juga relatif murah dibandingkan 

bahan bangunan lainnya karena banyak ditemukan di pemukiman pedesaan. Bambu 

merupakan tanaman serbaguna bagi masyarakat pedesaan. Terdapat 176 jenis bambu 

yang ada di Indonesia dari total 1620 jenis bambu di dunia yang berasal dari 80 

negara. Artinya, 10% spesies bambu dunia terdapat di Indonesia. Faktanya, terdapat 

sekitar 105 jenis bambu di Indonesia yang merupakan tanaman endemik 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2021) 

Dari bambu yang tumbuh di Indonesia, 50% merupakan bambu endemik dan 

separuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat. Belakangan ini beberapa jenis bambu 

mulai banyak dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan tangan seperti topi, tas, 

saringan, lampu, alat musik, tirai, dan lain-lain. Tak hanya itu, bambu juga kerap 

diolah menjadi alat makan yang sekaligus menjadi simbol budaya orang-orang Asia 

Timur yaitu sumpit.  (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2021)  

Pada tahun 2018, Indonesia melakukan ekspor sumpit ke beberapa negara 

seperti Jepang, Taiwan, Korea Selatan, Swiss, Jerman serta ke negara lainnya. negara 

tujuan ekspor sumpit bambu Indonesia cukup terdiversifikasi, dengan Jepang 

menjadi negara tujuan ekspor utama dengan pangsa sebesar (77,71%), Taiwan dan 

Korea Selatan menjadi negara tujuan ekspor utama selanjutnya dengan pangsa 

sebesar (13,99%) dan (6,93%). Dengan ini lebih dari sebagian produk sumpit bambu 

Indonesia diekspor ke Jepang yang mana nilainya sebesar 163,19 USD 
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Diagram 1. 1 Realisasi Ekspor Sumpit Bambu Indonesia Tahun 2018 

 
Sumber (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023) 

 

Pada tahun 2019, sumpit bambu Indonesia memiliki stabilitas ekspor yang 

cukup baik hanya pada negara Jepang dengan net value sebesar USD 153.230,88 dan 

pada Taiwan dengan net value sebesar USD 19.073. Indonesia juga menemukan 

pangsa pasar baru yaitu Inggris dengan value ekspor sebesar USD 3.300 

Diagram 1. 2 Realisasi Ekspor Sumpit Bambu Indonesia Tahun 2022-2023 

 
Sumber (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023) 

 

Ekspor sumpit Indonesia perlahan menunjukkan eksistensinya pada periode 

tahun 2020 sampai 2021 dengan kembali mengekspor ke beberapa negara seperti 

Jepang, Korea Selatan, Taiwan, China, Singapura, dan Inggris. Pada tahun 2022, 

sumpit bambu Indonesia diekspor ke negara Singapura (39,51%), Filipina (33,08%), 

RRC (23,89%), dan Amerika Serikat (3,52%). Pada tahun 2023 hingga bulan Maret, 
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sumpit bambu Indonesia diekspor ke Inggris sebanyak 63,64% dan Filipina sebanyak 

36,36%. Dapat dipahami bahwasanya pada periode 2022 terjadi pergeseran negara 

tujuan ekspor yang mana RRC, Singapura, dan Filipina yang mendominasi. 

Tabel 1. 1 Nilai Ekspor Sumpit Bambu Indonesia Tahun 2019-2023 

Nilai 

(USD $) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Jepang 153.230,88 64.439,94 96.627,22   187,67 

Korea 

Selatan 

  56.171 7.980     

Taiwan 19.073   1.231,80     

China   21,19   210,3 230,37 

Singapura   331 592,3 347,9   

Inggris 3.300 1.100     162,80 

Filipina     47,25 291,24 551,24 

Sumber (Badan Pusat Statistik.); diolah peneliti 

Perkembangan ekspor komoditi sumpit bambu sendiri secara konsistensi 

negara tujuan sangat terdiversifikasi, hingga pada akhir 2023 ekspor sumpit 

Indonesia merambah ke empat negara yaitu Jepang, Inggris, RRC, dan Filipina 

dimana pada tabel di atas dilihat  bahwa value ekspor mengalami surplus dalam tiga 

tahun terakhir tertinggi ada pada negara Filipina, tak hanya itu tren ekspor sumpit 

bambu Indonesia juga  memiliki kecenderungan meningkat setiap tahunnya yang 

mana ini dapat menjadi peluang yang besar bagi Indonesia untuk mendominasi pasar 

Filipina.   
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Tabel 1. 2 Daftar Negara Pengekspor Sumpit ke Filipina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber (ITC, 1999); diolah peneliti 

 

Dapat dilihat juga pada tabel diatas dalam perspektif impor dari negara 

Filipina ternyata Indonesia memainkan posisi nomor dua tertinggi dalam menjadi 

importir produk sumpit bambu setelah RRC. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara positioning pasar Filipina memiliki potensi yang sangat 

tinggi. Pangsa pasar baru ekspor sumpit bambu di Filipina tak lepas dari keunggulan 

kompetitif produk sumpit bambu Indonesia yang dipengaruhi beberapa faktor, 

sehingga dapat bersaing dengan negara pengekspor lainnya. Hal ini yang akhirnya 

mendorong urgensi peneliti untuk mengkaji bagaimana posisi keunggulan kompetitif 

yang dimiliki oleh produk sumpit bambu Indonesia sebagai peluang pasar baru.  

  

  

No

. 

Negara pengekspor Nilai impor 

tahun 2021 

  

Nilai impor 

tahun 2022 

1. RRC 481 491 

2. Indonesia 48 291 

3. Malaysia   93 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah, 

bagaimana competitive advantages yang dimiliki produk sumpit bambu Indonesia 

di pasar Filipina pada tahun 2023?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Seperti yang sudah dibahas pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana posisi competitive advantages yang dimiliki 

produk sumpit bambu Indonesia sehingga unggul di pasar Filipina pada tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis memiliki kepentingan yang berkaitan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan akademik, diharapkan hasil penelitian dari 

penelitian ini dapat menjadi referensi dan bermanfaat bagi pengembangan 

akademik khususnya kurikulum hubungan internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil 

penelitian, pada penelitian ini manfaat praktis tersebut diantaranya: 

A. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan tentang peran pemerintah 

Indonesia dalam kegiatan ekspor di bawah Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia dalam menemukan pangsa pasar untuk mendorong 

ekspor produk sumpit bambu ke Filipina. 
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B. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat berupa wawasan baru dan lebih luas mengenai dunia 

internasional khususnya dalam bidang perdagangan. 

Dapat meningkatkan pengetahuan tentang peran pemerintah 

Indonesia dalam kegiatan ekspor di bawah Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia dalam menemukan pangsa pasar untuk mendorong 

ekspor produk sumpit bambu ke Filipina.
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